
Grenek: Jurnal Seni Musik  
Volume 13, Issue 1, Pages 107ð113 June 2024 e-ISSN: 2579-8200  p-ISSN: 2301-5349 
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/grenek/issue/view/3107  
    :  https://doi.org/10.24114/grenek.v13i1 

 

107 

 

PENDAHULUAN  

Istilah global merujuk pada makna òumumó atau berkaitan dengan garis besar suatu isu tertentu. 

Dalam konteks yang lebih luas, global memiliki makna òmenyeluruhó. Sebagai contoh bahasa Inggris 

dikatakan global karena digunakan di seluruh dunia. Proses pengi ntegrasian berbagai aspek kebudayaan 

yang diakui secara internasional disebut globalisasi. Banyak pihak merasa cemas ketika mendengar istilah 

globalisasi, karena merasa belum siap menghadapi segala perubahan. Perlunya adaptasi secara cepat juga 

memicu berbagai kalangan untuk menyesuaikan dengan situasi yang ada, sehingga tidak ada lagi jurang 

pemisah antar kebudayaaan lama dan baru. Kemajuan teknologi informasi adalah contoh lain dari globalisasi. 

Jika sebelumnya manusia berkomunikasi melalui surat, telegraf, atau telepon kabel, saat ini bisa dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi whatsapp. (Diamandis , & Kotler , (2012) memprediksi setelah era disrupsi 

kehidupan dunia akan sampai pada era berkelimpahan ( abundance). Itu adalah masa surplus informasi, 

masyarakat tidak lagi kesulitan untuk mengakses dan berkomunikasi. Tantangannya adalah kesiapan setiap 

individu untuk memanfaatkan situasi agar lebih menguntungkan.  
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 Abstrak  

Selama beberapa tahun terakhir kemajuan teknologi dan media sosial 
semakin meluas. Hal ini ikut mempengaruhi berbagai sektor, salah satunya 
seni tradisi. Di tengah berbagai jenis disrupsi, seni tradisi menghadapi 
interseksi permasalahan, yakni literasi teknologi dan entitas kultural yang 
terancam tergantikan oleh dunia virtual -digital. Artikel ini merupakan 
tulisan konseptual tentang upaya -upaya yang dilakukan menuju seni 
tradisi yang mengglobal, dekulturalisasi, dan strategi dalam melinungi seni 
tradisi sebagai karya intelektual. Dampak globalisasi justru memunculkan 
fenomena baru, seperti hibriditas musik, dan meluasnya akses informasi 
terhadap seni tradisi. Revitalisasi seni tradisi adalah sebuah keniscayaan 
yang perlu disambutoleh para pelaku, mulai dari  pemerintah, komunitas, 
penggiat media sosial, pelaku bisnis, dan akademisi. Pada akhirnya prinsip 
kolaborasi sangat berperan untuk mengambil peran seni tradisi 
berkontestasi secara global.  

Abstract  

Over the past few years, technological advances and social media have become more 
widespread. This condition has affected various sectors, including traditional arts. 
Amid various types of disruption, traditional arts face an intersection of problems, 
namely technological literacy and cultural entities threatened with being replaced 
by a virtual-digital world. This article is a conceptual writing about efforts to 
globalise traditional arts, deculturalization, and strategies in protecting traditional 
arts as intellectual works. The impact of globalization has given rise to new 
phenomena, such as musical hybridity, and widespread access to information on 
traditional arts. Revitalization of traditional arts is a necessity that needs to be 
welcomed by all actors, ranging from the government, communities, social media 
activists, business people, and academics. Ultimately, the principle of collaboration 
is instrumental in taking the traditional arts' role to compete globally. 
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